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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan praktek kerja magang penulis dilaksanakan di PT Great Giant 

Pineapple (Great Giant Foods) yang berada di Departemen Internal Audit sebagai 

Finance Audit Intern. Departemen ini dipimpin oleh Ibu Verawati Budianto sebagai Head 

of Internal Audit, di dalamnya terbagi menjadi tiga divisi yang memiliki sistem kerja 

berbeda yaitu Reguler Audit, Special Audit, dan Quality Assurance. Regular Audit 

merupakan divisi yang melakukan pemeriksaan atas aktivitas secara rutin dari segi 

laporan masing – masing departemen sehingga fungsi dari sistem ini untuk 

membandingkan budget perusahaan terhadap actual aktivitas dan biaya yang 

dikeluarkan, memeriksa laporan keuangan perusahaan, serta menilai dan 

merekomendasikan perbaikan pada perusahaan. Hal ini menjadi bagian dari pekerjaan 

Finance Audit Intern yang dikerjakan penulis dalam melaksanakan praktek kerja 

magang. Berbeda dengan divisi Regular Audit, di mana Special Audit dilakukan saat 

terjadi kecurangan atau manipulasi data yang dilakukan dalam departemen tertentu. 

Sedangkan Quality Assurance merupakan divisi yang menilai dan memastikan 

departemen internal audit sudah menjalankan fungsinya sesuai dengan standar 

operasional prosedur, serta melakukan perbaikan proses audit yang masih belum sesuai 

standar.  Masing – masing divisi diatas akan bekerja dan bertanggung jawab atas 

pengawasan dari Head of Internal Audit yang berperan untuk melakukan pengecekan 

data atau dokumen, memberi delegasi pekerjaan, dan memberikan approval dalam 

kinerja audit. Dalam pelaksanaannya, divisi Regular Audit akan berkaitan dan 

berkoordinasi dengan seluruh departemen yang ada di PT Great Giant Pineapple, karena 

divisi inilah yang menilai, merekomendasikan, dan melakukan followup terkait perbaikan 

bagi perusahaan. Dalam Gambar 3.1 di bawah, menunjukkan struktur di dalam 

Departemen Internal Audit, sebagai berikut: 
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Sumber: Dokumentasi Penulis 

Gambar 3.1 Struktur Departemen Internal Audit 

 

Dalam pelaksanaan praktek kerja magang, penulis diperbantukan di dalam tim 

Regular Audit yang berkaitan dengan analisis keuangan perusahaan, di mana Bapak 

Laurensius Yudya Kristiawan selaku Manager of Regular Audit mengawasi kinerja 

secara internal dalam tim audit ini sendiri. Penulis berkoordinasi dalam mengolah data, 

menghitung finansial perusahaan, serta memberikan laporan berbentuk financial report. 

Penulis juga berkoordinasi dengan departemen lain untuk memenuhi kebutuhan 

pelaksanaan praktek kerja magang. Secara rutinitasnya, penulis melakukan koordinasi 

dengan departemen lain terkait pemahaman proses bisnis setiap departemen untuk 

melakukan penilaian pada KPI, SOP, dan budget antar depatemen. Penulis juga 

berkoordinasi dengan departemen business development dan product allocation untuk 

pengembangan pada penjualan buah yang direncanakan, sehingga penulis juga harus 

berkoordinasi dengan pihak operation dan marketing yang berkaitan dengan sistem 

penjualan buah ke luar negeri. Departemen finance berkoordinasi dengan penulis terkait 

perhitungan dan pengkajian asumsi dan forecasting finansial perusahaan, serta pihak IT 

membantu dalam penggunaan sistem yang digunakan. Koordinasi dengan pihak human 

resource berkaitan dengan surat penerimaan dan tanda tangan kontrak penulis. 

Koordinasi diatas dijelaskan dalam Tabel 3.1 di bawah ini:

Verawati 
Budianto

Head of Internal Audit

Laurensius Yudya 
Kristiawan

Manager of Regular Audit

Bernardus 
Khrisna

Quality Assurance

Tim Audit

Regular Audit Officer

Penulis

Finance Audit Intern

Bisuk Orisandy 
Sitorus

Special Auditor
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Tabel 3.1 Koordinasi Finance Audit Intern Dengan Departemen Lain 

Department Relation 

Seluruh 

Departemen 

Lain 

• Koordinasi terkait pemahaman proses bisnis setiap 

departemen untuk penilaian terhadap key performance 

indicator, standar operasional prosedur, dan budget yang 

dikeluarkan masing – masing departemen.  

• Mengkaji hasil laporan departemen, merekomendasikan 

perbaikan pada proses kerja departemen, dan followup 

perbaikan tersebut. 

Product 

Allocation 

• Melakukan koordinasi yang berkaitan dengan perencanaan 

alokasi produk ekspor ke pasar luar negeri dengan menilai 

proses bisnis dan keuangannya.  

Business 

Development 

• Melakukan koordinasi terkait pengembangan bisnis yang 

dilakukan perusahaan. 

Operation • Koordinasi terkait data persediaan bahan yang digunakan 

(warehouse) dan SOP pada aktivitas penjualan 

perusahaan. 

Human 

Resource 

• Koordinasi terkait penandatanganan surat penerimaan 

magang dan kontrak praktek kerja magang. 

IT • Membantu memperbaiki apabila terdapat masalah pada 

sistem, hardware atau software karyawan departemen 

Internal Audit.  

Marketing • Koordinasi mengenai perbaikan bisnis proses marketing 

untuk penjualan berskala lokal dan ekspor. 
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Finance • Koordinasi terkait reimbursement pemberian uang harian 

magang 

• Koordinasi dalam mengkaji asumsi dan forecasting 

pertumbuhan pendapatan dan pengeluaran perusahaan dari 

data – data keuangan. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Dalam pelaksanaan praktek kerja magang sebagai finance audit intern, penulis 

mengerjakan beberapa pekerjaan rutin dan beberapa project antara lain: 

Tabel 3.2 Pekerjaan yang Dilakukan Selama Kerja Magang 

NO Jenis Pekerjaan Koordinasi 

1 Mapping struktur, job description, 

requirement dan proses kerja masing-

masing divisi dalam Departemen 

Internal Audit.  

Manager of Regular Audit (Bapak. 

Laurensius Yudya Kristiawan). 

2 Mengkaji report terkait penjualan 

produk Great Giant Livestock (meat 

dan milk) dengan Standar Operasional 

Prosedurnya. 

Manager of Regular Audit (Bapak. 

Laurensius Yudya Kristiawan). 

3 Melakukan analisis pengeluaran biaya 

untuk pemesanan dan proses 

pengadaan material pupuk dan bahan 

kimia. 

Manager of Regular Audit (Bapak. 

Laurensius Yudya Kristiawan). 

4 Melakukan development pada 

Departemen Internal Audit. 

Special Auditor (Bapak. Bisuk 

Orisandy Sitorus) dan Quality 

Assurance (Bapak Bernardus 

Khrisna.) 
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5 Melakukan analisis dan pengkajian 

pada feasibility study perusahaan. 

Manager of Regular Audit (Bapak. 

Laurensius Yudya Kristiawan). 

6 Melakukan analisis dari penjualan 

fresh fruit perusahaan secara lokal dan 

ekspor. 

Manager of Regular Audit (Bapak. 

Laurensius Yudya Kristiawan). 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Praktek kerja magang dilaksanakan setelah penandatanganan surat 

penerimanaan di PT Great Giant Pineapple, di mana penulis melaksanakan praktek 

kerja magang di Departemen Internal Audit dan diposisikan sebagai Finance Audit 

Intern. Dalam tabel 3.2 di atas, penulis akan menguraikan pekerjaan yang dilakukan 

selama pelaksanaan praktek kerja magang di bawah ini:  

1. Mapping struktur, job description, requirement dan proses kerja masing-

masing divisi dalam Departemen Internal Audit. 

a. Mapping yang dilaksanakan oleh penulis bertujuan agar penulis memahami 

job description dan requirement yang harus dimiliki oleh tim audit serta 

pembagian tanggung jawab pekerjaan masing-masing divisi. Penulis juga 

diharapkan dapat memahami struktur dan alur kerja secara internal tim audit 

maupun departemen lain.  

b. Proses yang dijalankan selama melaksanakan mapping: 

i. Mapping struktur, job description, requirement, dan alur kerja di divisi 

Regular Audit dan masing – masing officer di dalam tim audit. 

ii. Mapping struktur, job description, requirement, dan alur kerja officer di 

divisi Special Audit. 

iii. Mapping struktur, job description, requirement, dan alur kerja officer di 

divisi Quality Assurance. 

iv. Mapping struktur, job description, dan alur kerja Departemen lain.  

v. Membuat report hasil mapping kepada Head of Internal Audit (Ibu 

Verawati Budianto). 
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2. Mengkaji report terkait penjualan produk Great Giant Livestock (produk: 

meat) dengan Standar Operasional Prosedurnya. 

a. Dalam proses bisnisnya, Great Giant Livestock yang merupakan anak 

perusahaan dari Great Giant Foods memiliki produk meat dan milk yang 

dipasarkan melalui retail. Penulis diperbantukan untuk membandingkan 

proses penjualan meat tersebut sudah sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur dari yang sudah diterapkan selama melakukan penjualan. Penulis 

membandingkan dari hasil financial review yang menganalisis sales, cost of 

good sold, operating expense dan earnings dari penjualan produk Great 

Giant Livestock.  

Sumber : Dokumentasi Penulis 

Gambar 3.2 Hasil Financial Review Penjualan Produk Meat 

 

b. Proses yang dijalankan adalah: 

i. Menarik data – data terkait sales revenue, cattle cost, operating expense, 

dan earning before interest and tax (EBIT). 

ii. Melakukan analisis peningkatan sales revenue terhadap penjualan 

daging sapi (meat) per tahun berdasarkan peningkatan amount (dalam 

miliar rupiah) dan quantity (dalam ton). 

iii. Melakukan analisis peningkatan cost of good sold dari penjualan daging 

sapi (meat) yang dinilai berdasarkan cattle cost (harga sapi), cattle 

freight (harga pengiriman sapi), dan biaya rumah potong hewan. 
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iv. Melakukan analisis peningkatan operating expense yang dinilai 

berdasarkan biaya sewa gudang, gaji buruh pabrik, dan promosi. 

v. Menyusun dan merangkum financial summary per tahunnya. 

vi. Membandingkan evaluasi proses bisnis (seperti pengiriman, penetapan 

komponen finansial, dan proses pembelian produk) terhadap standar 

operasional prosedurnya. 

vii. Membuat report hasil analisis penulis ke Manager of Regular Audit 

(Bapak Laurensius Yudya Kristiawan). 

 

3. Melakukan analisis pengeluaran biaya untuk pemesanan dan proses 

pengadaan material pupuk dan bahan kimia. 

a. Dalam pekerjaan ini, penulis melakukan penghitungan pengeluaran biaya 

untuk material pupuk dan bahan kimia. Hal ini menilai juga efektivitas 

pemesanan yang dilakukan perusahaan dengan melihat frekuensi 

pembeliannya, sehingga analisis dihitung dengan lead time, proses 

penggunaan, serta perbandingan quantity dan amount. 

b. Proses yang dijalankan adalah: 

i. Melakukan rekap data tahunan dari pihak warehouse perusahaan terkait 

report pembelian dan penggunaan material pupuk dan bahan kimia. 

ii. Melakukan perhitungan lead time dari proses pengadaan material pupuk 

dan bahan kimia, di mana perhitungan dilakukan dalam proses 

pemesanan, pengiriman, dan penggunaan bahan – bahan tersebut. 

1. Melakukan data gather dari proses PR request (pemesanan), 

purchase order (pengiriman), hingga GR posting date (barang sudah 

dikirimkan). 

2. Menghitung rata – rata pengiriman material pupuk dan bahan kimia 

dari PR request ke PO creation. Proses perhitungan untuk 

menghitung rata-rata tertera sebagai berikut: 

  



25 
 

Tabel 3.3 Rata-rata Pengiriman PR Request ke PO Creation Material 

Pupuk dan Bahan Kimia 

 Rata-rata Pengiriman (hari) 

Material Pupuk Bahan Kimia 

Lokal 17,44 15,83 

Impor 10,27 12,76 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

3. Menghitung rata – rata pengiriman material pupuk dan bahan kimia 

dari PO creation ke PO release. 

Tabel 3.4 Rata-rata Pengiriman PO Creation ke PO Release Material 

Pupuk dan Bahan Kimia 

 Rata-rata Pengiriman (hari) 

Material Pupuk Bahan Kimia 

Lokal 6 1 

Impor 2 1 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

4. Menghitung rata – rata pengiriman material pupuk dan bahan kimia 

dari PO release ke PO delivery. 

Tabel 3.5 Rata-rata Pengiriman PO Release ke PO Delivery Material 

Pupuk dan Bahan Kimia 

 Rata-rata Pengiriman (hari) 

Material Pupuk Bahan Kimia 

Lokal 19,45 15,20 

Impor 38,32 54,41 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

5. Menghitung rata – rata pengiriman material pupuk dan bahan kimia 

dari PO delivery ke GR posting. 

Tabel 3.6 Rata-rata Pengiriman PO Delivery ke GR Posting Material 

Pupuk dan Bahan Kimia 

 Rata-rata Pengiriman (hari) 

Material Pupuk Bahan Kimia 

Lokal -2,35 -1,66 

Impor 13,29 7,95 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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6. Menggabungkan data dari poin 2 hingga 5, untuk melihat lead time 

pengiriman material pupuk dan bahan kimia. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Gambar 3.3 Rata-rata lead time Material Pupuk 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Gambar 3.4 Rata-rata lead time Bahan Kimia 

7. Membuat report hasil analisis penulis ke Manager of Regular Audit 

(Bapak Laurensius Yudya Kristiawan). 

 

iii. Melakukan analisis pembelian material pupuk dan bahan kimia dengan 

perhitungan usage, penetapan safety stock, dan forecast penggunaan. 

1. Melakukan data gather terkait pembelian dan penggunaan material 

pupuk dan bahan kimia. 

2. Merangkum data – data yang dikumpulkan, kemudian penulis 

mengolahnya dalam excel dengan menggunakan fitur pivot untuk 

meringkas data dengan jumlah besar. 

, 
, 
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3. Melakukan analisis lead time dari requisition date hingga ke delivery 

date untuk melihat lama waktu pengiriman dalam tahunan. 

4. Melakukan perhitungan usage untuk menilai penggunaan material 

pupuk dan bahan kimia. 

5. Melakukan perhitungan safety stock untuk menilai pengendalian 

persediaan material pupuk dan bahan kimia. 

6. Melakukan perhitungan forecasting untuk menilai perkiraan 

penggunaan material pupuk dan bahan kimia. 

7. Membuat report hasil analisis penulis ke Manager of Regular Audit 

(Bapak Laurensius Yudya Kristiawan). 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.5 Analisis Usage, Safety Stock, dan Forecasting Material Pupuk 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.6 Analisis Usage, Safety Stock, dan Forecasting Bahan Kimia 
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iv. Melakukan analisis pembelian material pupuk dan bahan kimia dengan 

melihat frekuensi bahan yang dibeli melalui pencatatan storage location, 

di mana hal ini dihitung dengan quantity dan amount. 

1. Melakukan data gather terkait frekuensi pembelian material pupuk 

dan bahan kimia. 

2. Merangkum data – data yang dikumpulkan, kemudian penulis 

mengolahnya dalam excel dengan menggunakan fitur pivot untuk 

meringkas data dengan jumlah besar. Proses perhitungan untuk 

menghitung frekuensi bahan yang dibeli tertera sebagai berikut: 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Gambar 3.7 Data PIVOT Quantity Material Pupuk dan Bahan Kimia 

 
Sumber: Dokumentasi Penulis 

Gambar 3.8 Data PIVOT Amount Material Pupuk dan Bahan Kimia 
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3. Melakukan perhitungan bahan yang digunakan perusahaan dengan 

menilai 5 teratas dari penggunaan material pupuk dan bahan baku 

secara quantity dan amount. 

Tabel 3.7 Data Top 5 Penggunaan Material Pupuk dan Bahan 

Kimia dengan Quantity 

Storage Location Material  Quantity (KG) 

V161 SCAL0000001 49.900 

VOF1 SMAT0300014 6.000 

V161 SKAL0000002 1.024 

V201 SKAL0000001 450 

V141 SPHO0000002 422 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Tabel 3.8 Data Top 5 Penggunaan Material Pupuk dan Bahan 

Kimia dengan Amount 

Storage Location Material  Amount (Rp) 

V141 SHER0000006 34.055.589 

V161 SCAL0000001 30.116.044 

V251 SHER0000004 7.528.486 

V161 SINS0000005 6.561.152 

V161 SKAL0000002 5.172.017 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

4. Membuat report hasil analisis penulis ke Manager of Regular Audit 

(Bapak Laurensius Yudya Kristiawan). 

 

4. Melakukan development pada Departemen Internal Audit.  

a. Dalam pekerjaan ini, penulis membantu divisi Quality Assurance untuk 

menilai keseluruhan budaya kerja, kepemimpinan, dan teamwork yang 

ditanamkan di dalam Departemen Internal Audit. Penilaian ini untuk 

menemukan dominasi budaya pada suatu departemen, terdapat budaya clan 

(kekeluargaan), adhocracy (fleksibel), market (orientasi pasar), atau 

hierarchy (struktural). Hasil penilaian ini menjadi acuan untuk perbaikan 

bagi departemen tersebut, penulis ikut ambil bagian dalam penilaian ini. 

b. Proses yang dijalankan adalah: 
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i. Menyusun indikator penilaian (dominant characteristics, organizational 

leadership, management of employees, organization glue, strategic 

emphases, criteria of success) dan pertanyaan dari setiap aspek. 

ii. Menghitung rata – rata nilai current culture (masa sekarang) dan preffered 

culture (yang seharusnya) dari indikator dominant characteristics untuk 

mencerminkan budaya mana yang paling dominan. 

iii. Menghitung rata – rata nilai current culture (masa sekarang) dan preffered 

culture (yang seharusnya) dari aspek organizational leadership untuk 

mencerminkan budaya mana yang paling dominan. 

iv. Menghitung rata – rata nilai current culture (masa sekarang) dan preffered 

culture (yang seharusnya) dari aspek management of employees untuk 

mencerminkan budaya mana yang paling dominan. 

v. Menghitung rata – rata nilai current culture (masa sekarang) dan preffered 

culture (yang seharusnya) dari aspek organization glue untuk 

mencerminkan budaya mana yang paling dominan. 

vi. Menghitung rata – rata nilai current culture (masa sekarang) dan preffered 

culture (yang seharusnya) dari aspek strategic emphases untuk 

mencerminkan budaya mana yang paling dominan. 

vii. Menghitung rata – rata nilai current culture (masa sekarang) dan preffered 

culture (yang seharusnya) dari aspek criteria of success untuk 

mencerminkan budaya mana yang paling dominan. 

viii. Menggabungkan hasil perhitungan dari poin ii hingga vii, untuk melihat 

budaya mana yang paling mendominasi di dalam Departemen Internal 

Audit.  
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Sumber: Dokumentasi Penulis 
Gambar 3.9 Hasil Hitung Organization Culture Assessment Instrument 

ix. Membuat report hasil analisis dan rekomendasi penulis ke Quality 

Assurance (Bapak Bernardus Khrisna) dan Special Auditor (Bapak Bisuk 

Orisandy Sitorus). 

 

5. Melakukan analisis dan pengkajian pada feasibility study perusahaan. 

a. Dalam pekerjaan ini, penulis menganalisis dan mengkaji perhitungan 

asumsi serta forecasting yang dilakukan untuk melihat kelayakan pada 

aktivitas penjualan buah pisang. Penulis melakukan pencarian data – data 

yang mendukung untuk penetapan asumsi dari yang ditetapkan, ada data 

yang didapatkan dengan mencari melalui internal (data dari Departemen 

Finance, IT, dan Business Development) dan eksternal (berita) perusahaan. 

Hasil output dari pekerjaan ini untuk menilai kelayakan berdasarkan 3 

aspek, seperti payback period, interest rate of return, dan net present value. 

b. Proses yang dijalankan adalah: 

i. Mengumpulkan data – data untuk mendukung perhitungan feasibility 

study yang sudah dibuat oleh Departemen Finance. Perhitungan data 

pendukung sebagai berikut: 

1. Tingkat inflasi Indonesia dari tahun 2016 hingga tahun 2019, dan 

perkiraan inflasi 2019 secara YoY 3,47% (cnbcindonesia.com). 

, , 
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Tabel 3.9 Data Inflasi YoY Indonesia 2016 hingga 2019 

Tahun Inflasi 

2016 3,02 % 

2017 3,61 % 

2018 3,13 % 

2019 3,47 % 

Sumber: bps.go.id, data diolah Penulis 

2. Data exchange rate dan salary incremental rate Indonesia. 

Sumber: ceicdata.com 

Gambar 3.10 Data Fluktuasi Exchange Rate Indonesia 

 

Tabel 3.10 Salary Incremental Rate Indonesia 2016 hingga 2019 

Tahun Upah Minimum Kenaikkan 

2016 3.100.000 14,81 % 

2017 3.350.000 8,06 % 

2018 3.600.000 7,46 % 

2019 3.940.000 9,44 % 

Sumber: tradingeconomics.com, data diolah Penulis 
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3. Mengkaji perhitungan data berat tandan untuk penjualan buah pisang  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.11 Data Berat Tandan Buah Pisang 

 

4. Data harvest quantity untuk mengkaji perhitungan. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.12 Data Harvest Quantity 

 

ii. Melakukan kajian terhadap asumsi yang digunakan dalam feasibility 

study. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.13 Data Asumsi Perhitungan Feasibility Study Awal 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.14 Data Asumsi Perhitungan Feasibility Study Hasil Audit 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.15 Data Working Paper Perhitungan Feasibility Study 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.16 Data Working Paper Perhitungan Feasibility Study Hasil Audit 

 

iii. Melakukan perhitungan feasibility study yang menggunakan pendekatan 

free cash flow to firm untuk menghitung payback period, interest rate of 

return, dan net present value. 
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1. Melakukan perhitungan data penjualan buah pisang, di mana 

aktivitas penjualan menjadi sumber pendapatan perusahaan. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.17 Data Penjualan pada Buah Pisang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.18 Data Penjualan pada Buah Pisang Hasil Audit 

 

2. Melakukan perhitungan pengeluaran biaya perusahaan dari segi cost 

of good sold, deferred crop asset, dan seed amortization. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.19 Data Pengeluaran Biaya pada Buah Pisang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.20 Data Pengeluaran Biaya pada Buah Pisang Hasil Audit 

 

3. Melakukan pengkajian pada perhitungan biaya yang perusahaan 

keluarkan untuk Capital Expenditure (belanja asset) dan depresiasi 

aset yang mendukung proses penjualan. Pada perhitungan ini, penulis 

tidak mengubah perhitungan pada Capital Expenditure. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.21 Data Capital Expenditure dan Depresiasi Aset 

 

4. Melakukan perhitungan pendapatan operasional perusahaan dengan 

analisis income statement perusahaan. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.22 Data Income Statement Perusahaan 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.23 Data Income Statement Perusahaan Hasil Audit 

 

5. Melakukan perhitungan cash flow perusahaan dengan memasukkan 

komponen cash inflow dan cash outflow. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.24 Data Cash Flow Statement Perusahaan 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.25 Data Cash Flow Statement Perusahaan Hasil Audit 

 

6. Melakukan perhitungan payback period, interest rate of return, dan 

net present value.  

Tabel 3.11 Data feasibility study Penjualan Buah Pisang Sebelum Audit 

Payback Period 7,06 tahun 

Interest Rate of Return 10 % 

Net Present Value Rp. (1.096.344.000) 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

Tabel 3.12 Data feasibility study Penjualan Buah Pisang Setelah Audit 

Payback Period 7,08 tahun 

Interest Rate of Return 16 % 

Net Present Value Rp. 39.333.000 

Sumber: Dokumentasi penulis 

 

iv. Membuat report hasil analisis penulis dan rekomendasi untuk perbaikan 

lembar kerja feasibility study ke Manager of Regular Auditor (Bapak 

Laurensius Yudya Kristiawan).  
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6. Melakukan analisis dari penjualan fresh fruit perusahaan secara lokal dan 

ekspor. 

a. Dalam pekerjaan ini, penulis menganalisis dari aktivitas penjualan fresh 

fruit yang dilakukan secara lokal dan ekspor ke luar negeri, di mana penulis 

mengolah data – data penjualan buah nanas, jambu, dan pisang. Dalam 

melakukan analisis, penulis melakukan pemahaman akan supply dan 

demand produk fresh fruit, penjualan secara quantity dan amount, serta 

perhitungan profit dan loss produk fresh fruit (sales volume, price, cost of 

good sold, dan gross margin). 

b. Proses yang dijalankan adalah: 

i. Melakukan pemahaman akan supply fresh fruit yang diproduksi. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.26 Pie Chart Supply Fresh Fruit Perusahaan 

 

ii. Melakukan pemahaman akan demand fresh fruit yang dibutuhkan 

konsumen.  

Tabel 3.13 Data Demografik Negara Importir Fresh Fruit 

Country Amount (Rp) 

China 165.791.420.237 

United Arab Emirates 88.510.142.631 

Japan 45.856.813.716 

South Korea 44.655.743.504 

Saudi Arabia 13.240.749.200 

Singapore 12.027.852.464 

Others (<10miliar) 34.384.892.914 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

iii. Melakukan perhitungan pada produk fresh fruit secara quantity 

(kuantitas penjualan) dan amount (jumlah penjualan). 

62%32%

2%

2%

2%

Fresh and Green Cavendish Banana

FRESH PINEAPPLE CROWN  12 KG

FRESH PINEAPPLE CROWNLESS 15 KG

FRESH PINEAPPLE CROWNLESS 14 KG

Others
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Tabel 3.14 Quantity dan Amount Penjualan Produk Fresh Fruit 

Average Export Quantity (Kg) Amount (Rp) 

Banana Lokal 12.934.035 717.784.538.089 

Ekspor 2.973.946 251.200.930.298 

Pineapple Lokal 11.760 2.932.990.907 

Ekspor 1.994.961 147.531.325.074 

Others Lokal 129.468 277.895.052 

Ekspor 3.000 1.134.281.972 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

iv. Melakukan perhitungan komponen profit dan loss terhadap penjualan 

fresh fruit perusahaan dengan melihat rata – rata  price (penetapan 

harga jual), sales volume (jumlah penjualan), cost of good sold 

(penetapan biaya), dan gross margin (laba kotor perusahaan) dalam 

kurun waktu setengah tahun. 

Tabel 3.15 Profit dan Loss Penjualan Produk Fresh Fruit 

Fresh 

Fruit 

Market Price 

($/box) 

COGS 

($/box) 

GM 

($/box) 

Volume 

 (box) 

Banana 

 

Lokal 9,1 7,2 1,8 453.899 

China 6,0 6,9 (0,9) 104.207 

Korea 12,6 14,1 (1,5) 6.732 

Middle East 8,3 7,5 0,8 25.014 

Malaysia 3,5 6,5 0,2 1.021 

Singapore 8,9 7,7 1,2 2.893 

Pineapple Lokal 7,9 7,1 0,9 62.617 

Korea 10,9 11,1 (0,2) 20.962 

Japan 10,4 11,6 (1,3) 12.153 

Middle East 6,9 6,8 0,1 95.608 

Singapore 8,7 8,3 0,4 1.170 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

v. Membuat report hasil analisis penulis dan rekomendasi untuk 

penjualan ke Manager of Regular Auditor (Bapak Laurensius Yudya 

Kristiawan).  
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 3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Dalam pelaksanaan praktek kerja magang di PT Great Giant Pineapple 

sebagai finance audit intern, penulis menemukan beberapa kendala dalam 

proses kerja antara lain: 

1. Perhitungan feasibility menunjukkan hasil di kategori tidak layak 

Penulis melakukan analisis dan perhitungan pada lembar kerja 

feasibility study, hasil dari perhitungan tersebut menunjukkan angka 

yang negatif sehingga hal ini dikategorikan tidak layak untuk 

dijalankan. 

2. Membaca dan mengolah data dalam jumlah besar 

Pekerjaan yang dilaksanakan di dalam Departemen Internal Audit 

memiliki tanggung jawab untuk mengolah data yang jumlahnya besar, 

penulis mengalami kesulitan tersebut diawal karena cara 

pengelolaannya berbeda dengan penggunaan excel pada umumnya. 

Dalam pengolahan data ini, penulis harus belajar fitur PIVOT dalam 

excel yang digunakan untuk meringkas data yang berjumlah besar dan 

belajar untuk membuat graphs yang digunakan untuk penulisan report. 

3. Mencari data pendukung yang valid jika data yang diberikan 

kurang lengkap  

Penulis melakukan pelaksanaan praktek kerja magang dengan 

melakukan pengolahan dan perhitungan pada data perusahaan. Data 

yang diperoleh dari internal perusahaan terkadang tidak lengkap 

sehingga penulis merasa data tersebut perlu didapatkan dari internet. 

Namun, pencarian data tersebut sulit untuk menemukan mana yang 

bisa digunakan (valid) dan mana yang tidak. 

4. Kantor perusahaan ada di dua lokasi yang berbeda 

PT Great Giant Pineapple memiliki dua kantor yang berbeda 

lokasinya, di mana ada yang berada di Terbanggi, Lampung dan 

kawasan SCBD, Jakarta. Hal ini menyebabkan tim internal audit 

sendiri terpisah di dua lokasi tersebut, sehingga agak sulit untuk 

berkoordinasi dengan tim audit yang ada di Lampung. Selain itu, atasan 

penulis sering pergi ke Lampung untuk melakukan aktivitas audit.  
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3.3.3 Solusi Atas Kendala yang Ditemukan  

Berikut merupakan solusi atas kendala dalam proses kerja yang 

ditemukan penulis selama pelaksanaan praktek kerja magang di PT Great 

Giant Pineapple sebagai finance audit intern: 

1. Perhitungan feasibility menunjukkan hasil di kategori tidak layak 

Penulis mengatasi hal ini dengan mengkaji ulang asumsi dan 

forecast yang digunakan untuk menghitung kelayakan pada penjualan 

buah pisang. Penulis melakukan kajian ulang seperti perhitungan pada 

3.3.1 terkait proses pelaksanaan pekerjaan di poin 5, sehingga penulis 

mengubah asumsi yang digunakan dan melakukan forecasting pada 

perhitungan penjualan dan biaya perusahaan. Hasil interest rate of 

return dan net present value perusahaan menjadi layak untuk dijalankan 

dan diasumsikan akan memperoleh keuntungan dengan kondisi 

perusahaan harus meningkatkan penjualan pada produk buah pisang. 

2. Membaca dan mengolah data dalam jumlah besar 

Penulis mengatasi data yang jumlahnya besar dengan melakukan 

tutor dengan atasan penulis agar mengikuti standar pengolahan data 

tersebut dan penulis membeli buku tentang “Belajar Word dan Excel 

untuk Karyawan” agar menambah pengetahuan mengenai fitur – fitur 

Excel yang digunakan. 

3. Mencari data pendukung yang valid jika data yang diberikan 

kurang lengkap 

Penulis mengatasi masalah ini dengan mencari data pendukung di 

internet, seperti data impor dan ekspor, penulis mencarinya hingga ke 

banyak sumber supaya data tersebut valid untuk digunakan. Kemudian 

hasil pencarian data tersebut dikonsultasikan kepada atasan penulis. 

4. Kantor perusahaan ada di dua lokasi yang berbeda 

Kendala ini diatasi dengan adanya telepon yang ada di kantor dan 

menggunakan video conference jika membahas data – data yang 

jumlahnya besar. Kemudian jika atasan penulis pergi ke Lampung, maka 

penulis diberi tugas dengan work from home sehingga pelaksanaan 

praktek kerja magang tetap dapat dilaksanakan dengan jarak jauh.  


